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ABSTRAK 

Lalat merupakan salah satu vektor penyakit yang perlu diwaspadai dan dapat 

menyebabkan penyakit infeksi saluran pencernaan. Keberadaan lalat dipengaruhi oleh 

sanitasi yang buruk, sehingga perlu adanya upaya pengawasan sanitasi berupa 

pengendalian lalat. Pengendalian lalat dapat dilakukan mengunakan fly trap sebagai 

perangkap lalat dan atraktan sebagai zat penariknya. Atraktan yang digunakan adalah 

tahu, oncom dan kacang tanah yang masing-masing seberat 50 gram. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa perbedaan efektivitas atraktan tahu, oncom dan kacang 

tanah pada fly trap dalam pengendalian lalat area Pasar Kalirejo, Kabupaten 

Lampung Tengah. Penelitian ini menggunakan desain true experiment dengan 

rancangan posttest control group design. Populasi pada penelitian ini adalah semua 

jenis lalat yang berada di Pasar Kalirejo. Sampel pada penelitian ini adalah lalat yang 

tertangkap pada fly trap. Analisis data secara univariat dan bivariat dengan metode 

One Way Anova untuk data berdistribusi normal dan Kruskal-Wallis untuk data yan 

berdistribusi tidak normal. Hasil penelitian menunjukan bahwa perolehan nilai 

sanitasi di Pasar Kalirejo sebanyak 28 dari 59. Penggunakan atraktan kacang tanah 

mampu menangkap lalat dengan rata-rata lalat tertangkap sebanyak 21,11 ekor, 15,39 

ekor pada atraktan oncom, 4,89 pada atraktan tahu (p value < 0,05). Kondisi suhu saat 

penelitian sebesar 260C sampai 270C dengan presentase kelembaban sebesar 68% 

sampai 70%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan jumlah rata-

rata lalat yang tertangkap pada penggunaan atraktan tahu, oncom dan kacang tanah. 

Disarankan kepada masyarakat untuk menggunakan jenis atraktan kacang tanah 

sebagai umpan untuk pengendalian vektor yang mudah, murah dan disukai lalat dan 

tidak menimbulkan retensi 

 

Kata kunci : Sanitasi, Lalat, Atraktan, Tahu, Oncom, Kacang Tanah 

Kepustakaan : 39 (1997-2019) 
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ABSTRACT 

 Flies are one of the disease vectors that are caution of and can cause 

infectious disease. The existence of flies is influenced by poor sanitation, so there is a 

need for sanitation supervision efforts in the form of fly control. Fly control can be 

done using a fly trap as a trap and an attractant as an attractive agent. The 

attractants used were tofu, oncom and peanuts, each weighing 50 grams. The aim of 

this study was to different the effectiveness of the use of tofu, oncom, and peanut 

attractants for fly traps to control flies in the kalirejo market, central lampung. This 

study used a quasi-experimental design with a posttest control group design. The 

population in this study were all types of flies that were in Kalirejo Market. The 

sample in this study were flies caught in the fly trap. Univariate and bivariate data 

analysis using the One Way Anova method for normally distributed data and 

Kruskal-Wallis for abnormally distributed data. The results showed the value of 

sanitation in Kalirejo Market is 28 out of 59. That using peanut attractant was able to 

catch flies with an average of 21.11 flies caught, 15.39 oncom attractants, 4.89 on 

tofu attractants (p value <0.05). The temperature conditions during the study were 

260C to 270C with a humidity percentage of 68% to 70%. The conclusion of this study 

is that there is a difference in the average number of flies caught using tofu, oncom 

and peanut attractants. It is recommended to the public to use a type of peanut 

attractant as bait for vector control which is easy, cheap and preferred by flies and 

does not cause retention.  

 

Keywords : Sanitation, Flies, Atraktant, Tofu, Oncom, Peanut 

References : 39 (1997-2019)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Angka kesakitan dan angka kematian yang disebabkan oleh usia harapan hidup 

sebagai tolak ukur untuk lihat derajat kesehatan suatu negara. Salah satu cara untuk 

meningkatkan derajat kesehatan suatu negara salah satunya dengan menlakukan 

usaha pengawasan dan penanggulangan penyakit (Kepmenkes, 2010). Kegiatan 

pengawasan dan penanggulangan penyakit perlu dilakukan ditempat-tempat umum 

sebagai upaya peningkatan sanitasi di tempat-tempat umum. Tempat-tempat umum 

erat hubungannya dengan kegiatan manusia seperti pasar perlu dilakukan upaya 

peningkatan sanitasi untuk mengurangi timbulnya atau menularkan suatu penyakit. 

Bentuk upaya pengawasan  sanitasi pasar salah satunya dengan melakukan 

pengendalian lalat (Subagyo et al., 2014). 

Tindakan pengendalian lalat bertujuan untuk mengurangi atau melenyapkan 

gangguan yang ditimbulkan oleh lalat. Keberadaan lalat yang mengganggu 

masyarakat karena lalat sebagai salah satu dari vektor perantara penyebaran penyakit 

berbasis lingkungan yang merupakan insekta dari ordo diptera. Proses penyebaran 

penyakit yang disebabkan oleh lalat disebarkan secara mekanik, oleh bakteri yang 

menempel pada kaki dan bagian tubuh lalat yang kemudian tertinggal di tempat yang 

disinggahi lalat (Rozendaal, 1997). Penyakit yang dapat ditularkan oleh lalat berupa 

infeksi saluran pencernaan, disentri, diare, tifoid, kolera dan infeksi cacing (Wahyuni 

et al., 2017). 

Masalah penyakit diare di negara berkembang seperti Indonesia masih menjadi 

salah satu masalah kesehatan bagi masyarakat. Diare juga menyerang semua 

kelompok usia, mulai dari bayi sampai dewasa. Prevalensi diare pada tahun 2018 

mencapai 12,3%, dengan case-fatality rate pada tahun 2018 sebesar 4,76% angka ini 

mengalami kenaikan sebesar 2,79% dari tahun sebelumnya (Kemenkes, 2019). Diare 

yang disebabkan bakteri E. coli diperantarai oleh lalat sebagai vektor. Selain 
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disebabkan oleh bakteri tersebut, diare juga disebabkan oleh hygiene personal dan 

sanitasi lingkungan yang buruk.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan lalat yaitu makanan lalat dan 

juga faktor lingkungan seperti suhu dan kelembaban. Kebiasaan makan lalat 

bertujuan untuk bertahan hidup, selain itu lalat akan meletakan telur pada makanan 

yang telah lalat makan. Lalat menyukai makanan yang bercita rasa manis seperti gula 

dan susu, memiliki kandungan protein yang tinggi seperti ikan, daging, tempe, tahu, 

oncom bahkan kacang tanah (Nadeak et al., 2015).  Keberadaan lalat juga 

dipengaruhi oleh kelembaban dan suhu. Lalat bertahan pada suhu 280C hingga 320C 

lalat akan beraktivitas secara maksimal. Suhu kurang dari 160C dan lebih dari 480C 

aktivitas lalat akan berkurang (Ihsan et al., 2016). Lalat hidup dilingkungan yang 

lembab, kotor, dan menyukai makanan yang memiliki aroma busuk. Keberadaan lalat 

dilingkungan manusia selain akan menimbulkan gangguan kesehatan juga dapat 

merusak estetikaa dan mengganggu manusia secara psikologis, serta sebagai penanda 

bahwa kondisi lingkungan tersebut memiliki sanitasi yang kurang baik (Nadeak et al., 

2015).  

Berdasarkan Peraturan Mentri Kesehatan No. 50 Tahun 2017 tentang Standar 

Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit 

serta Pengendaliannya, standar baku mutu jumlah lalat yang perlu dikendalikan 

apabila lalat telah melebihi 2 ekor, apabila lebih dari 2 ekor lalat sehingga perlu 

adanya pengendalian (Permenkes, 2017). Tempat-tempat yang berhubungan dengan 

keberadaan manusia seperti permukiman penduduk, tempat-tempat umum (pasar, 

tempat pemotongan ayam, peternakan ayam, warung makan), TPS dan TPA 

diperlukan pengendalian lalat. 

Pasar Tradisional merupakan pasar yang dimiliki, dikelola dan juga dibangun 

oleh pemerintah daerah. Pasar Tradisional Kalirejo merupakan pasar yang terletak di 

pusat Kecamatan Kalirejo. Pasar ini menyediakan segala kebutuhan sehari-hari. Pasar 

kalirejo beroperasi setiap hari, namun untuk penjualan bahan makanan hanya tersedia 

di hari senin, kamis dan sabtu. Setiap harinya pasar ini akan menghasilkan limbah, 

yang berupa tumpukan sampah organik dari sisa buah-buahan dan sisa sayur-sayuran. 
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Hal ini dapat menjadi faktor yang mempengaruhi keberadaan lalat. Maka, perlunya 

tindakan pengendalian lalat di pasar kalirejo dilihat dari lokasi pasar berada dekat 

dengan fasilitas-fasilitas umum lainnya. 

Menurut Permenkes Nomor 374/Menkes/PER/2010 tentang pengendalian 

vektor. Kegiatan pengendalian vektor penyakit bertujuan untuk memutuskan rantai 

penularan penyakit, dan mengendalikan penyakit tular vektor sampai ketingkat yang 

tidak membahayakan bagi kesehatan manusia. Pada pengendalian lalat sebagai vektor 

yang perlu diperhatikan adalah mengetahui bionomik vektor yaitu kebiasaan terbang 

lalat, makanan lalat, tempat perindukan lalat, tempat istirahat, umur hidup lalat dan 

juga lingkungan fisik. Upaya pengendalian lalat menggunakan bahan kimia dapat 

menurunkan populasi vektor dengan segera, akan tetapi penggunaan bahan kimia 

tidak cukup aman apabila digunakan berlebihan dikarenakan dapat menurunkan 

kualitas lingkungan (Kepmenkes, 2010).  

Pemakaian insektisida sebagai upaya pengendalian lalat secara kimia dianggap 

dapat mengurangi juga membasmi lalat secara cepat. Namun penggunaan insektisida 

juga dapat membahayakan lingkungan, serta manusia. Selain secara kimia, upaya 

pengendalian lalat dapat dilakukan dengan cara fisik. Beberapa caranya dengan 

menggunakan Perangkap lalat (fly trap), screening dan electrocution. Salah satu yang 

paling umum digunakan yaitu fly trap. Cara ini berguna untuk mengendalikan jumlah 

populasi lalat dengan menggunakan fly trap yang dapat dimodifikasi dan ditambah 

dengan penggunaan atraktan sebagai pemikat ataupun penarik lalat (Tanjung, 2017). 

Menurut Kardinan (2003) Untuk memerangkap lalat dalam jumlah yang besar 

dapat digunakan Fly Trap. Tempat yang memiliki pncahayaan yang kurang atau 

gelap dapat menarik lalat untuk berkembang biak, seperti kontainer gelap. Setelah 

lalat memakan atraktan kemudian mencoba terbang dan tertangkap dalam kontainer. 

Fly trap ini cocok digunakan di lingkungan terbuka atau outdoor. 

Penggunaan atraktan sebagai umpan untuk fly trap merupakan salah satu alalt 

penge lolaan hama terpadu yang dianggap efektif, kreatif, imajinatif, dan ramah 

lingkungan. Atraktan adalah aroma atau bau sebagai zat penarik yang mampu 

merangsang hewan untuk mendekat karena terangsang melalui aromanya (Kardinan, 
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2003). Penggunaan atraktan dapat dimodifikasi dengan makanan yang disukai lalat, 

seperti makanan yang dimakan manusia memiliki rasa manis, mengandung protein 

yang tinggi seperti kacang tanah, serta memiliki aroma yang tajam (busuk). Selain 

menyukai makanan yang tinggi akan protein seperti kacang tanah, tahu dan oncom. 

Hal ini sebagai atraktan dengan inovasi baru dalam mengendalikan jumlah lalat 

menggunakan media fly trap (Robson et al., 2019, Saipin et al., 2019). Tahu, oncom 

dan kacang tanah merupakan makanan yang paling mudah didapatkan di Pasar 

Kalirejo, berdasarkan survey awal, terdapat lebih dari 3 penjual tahu, oncom dan 

kacang tanah. Sebelum tahu dan oncom menjadi atraktan pada fly trap, tahu dan 

oncom akan didiamkan selama 4 hari untuk menajamkan aroma dari tahu dan oncom. 

Sedangkan kacang tanah akan disangrai terlebih dahulu kemudian dihaluskan dengan 

penggiling manual. Berat dari masing-masing atraktan yaitu 50 gr. 

Menurut Wulansari et al. (2018) Lalat merupakan serangga yang menyukai 

sinar atau serangga yang fototropik, maka diciptakan sebuah fly trap dengan atraktan 

sebagai umpan penarik yang diletakkan dibawah perangkap yang dindingnya terbuat 

dari kain strimin, supaya setelah lalat memakan atraktan kemudian terbang menuju 

arah asal cahaya yang dinding ruangan terangnya telah tertutup oleh kain strimin, 

disinilah lalat tertangkap di dalam fly trap.  

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Robson et al. (2019) dengan 

menggunakan tempe dan kakao sebagai umpan. Pada eksperimen tersebut tempe 

dianggap paling efektif karena mengandung protein hidrolisat. Dari kegiatan 

eksperimen tersebut diperoleh jumlah populasi lalat buah yang tertangkap terbesar 

pada minggu empat sebesar 155 ekor. Limbah kakao memerangkap lalat dengan rata-

rata sebanyak 12,33 ekor pada minggu pertama sampai minggu ke empat. Sedangkan 

limbah tempe memerangkap lalat dengan rata-rata 8,67 ekor.  

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Saipin et al. (2019) dengan 

menggunakan umpan insang ikan, udang basah dan tomat busuk. Dari 3 kali 

percobaan jumlah lalat yang tertangkap dengan penggunaan umpan insang ikan 

sebanyak 411 ekor (51 ,8%), umpan udang basah sebanyak 235 ekor (29,6%) dan 

umpan tomat busuk sebanyak 148 ekor (18,6%). Insang ikan lebih efektif dari kedua 
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umpan lainnya karena insang ikan mengandung darah dan memiliki bau yang khas 

dan menyengat yang disukai oleh lalat. 

Pengendalian lalat dapat dilakukan dengan menggunakan atraktan yang 

dipasang pada fly trap. Atraktan dimodifikasi oleh tahu, oncom dan kacang tanah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 

Efektivitas Atraktan Tahu, Oncom Dan Kacang Tanah Pada Fly Trap Dalam 

Pengendalian Lalat Di Pasar Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah, Lampung.  

1.2 Rumusan Masalah 

Keadaan sanitasi yang buruk dapat menjadi faktor yang mempengaruhi 

keberadaan jumlah lalat. Tempat-tempat umum yang banyak dijumpai aktivitas 

manusia seperti pada pasar memperlukan pengendalian vektor contohnya 

pengendalian lalat. Pengendalian lalat dapat dilakukan menggunakan fly trap. 

Penggunaan atraktan pada fly trap dapat dimodifikasi menggunakan makanan lalat, 

seperti tahu, oncom dan kacang tanah yang memiliki kandungan protein yang tinggi 

dan juga banyak diperjualbelikan di pasar. Atraktan akan bekerja memantik 

kedatangan lalat agar masuk kedalam fly trap. Berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan masalah “Bagaimana perbedaan 

efektivitas atraktan tahu, oncom dan kacang tanah pada fly trap dalam pengendalian 

lalat di area pasar Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perbedaan efektivitas atraktan tahu, 

oncom dan kacang tanah pada fly trap dalam pengendalian lalat area Pasar Kalirejo, 

Kabupaten Lampung Tengah 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Untuk menganalisis gambaran kondisi sanitasi di Pasar Kalirejo, 

Kabupaten Lampung Tengah 

B. Untuk menganalisis perbedaan jumlah lalat yang tertangkap pada setiap 

atraktan (tahu, oncom dan kacang tanah) yang paling efektif 
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C. Untuk menganalisis perbedaan jumlah lalat yang tertangkap berdasarkan 

kondisi suhu di area Pasar Kalirejo 

D. Untuk menganalisis perbedaan jumlah lalat yang tertangkap berdasarkan 

presentase kelembaban di area Pasar Kalirejo 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

A. Pengaplikasian ilmu pengendalian lalat sebagai vektor penyakit dengan 

menggunakan modifikasi atraktan pada fly trap 

B. Meningkatkan pengetahuan terkait efektivitas penggunaan fly trap dalam 

upaya pengendalian lalat  

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Meningkatkan kepustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat mengenai 

efektivitas atraktan tahu, oncom dan kacang tanah pada penggunaan fly trap di Pasar 

Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah, Lampung 

1.4.3 Manfaat Bagi Pasar Kalirejo 

Menjadi masukan dalam pelaksanaan pengendalian lalat menggunakan atraktan 

tahu, oncom dan kacang tanah pada fly trap sekal igus sebagai upaya peningkatan 

penyehatan lingkungan di Pasar Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah, Lampung 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2020 

1.5.3 Lingkup Materi 

Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup bidang ilmu pengendalian vektor. 

Pada pengendalian vektor mempelajari semua tindakan yang bertujuan guna 

menurunkan angka populasi vektor serendah mungkin sehingga keberadaannya tidak 

menimbulkan risiko terhadap kesehatan masyarakat. Keberadaan vektor, khususnya 

lalat dapat dikendalikan salah satunya dalam penelitian ini mengenai keefektifan 
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atraktan tahu, oncom dan kacang tanah pada fly trap dalam pengendalian lalat di 

Pasar Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah. 
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